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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelgaran
berbasis masalah berbantuan peta pikiran (mind map) terhadap hasil belgjar fisika
siswa pada materi pokok hukum newton tentang gerak dan gravitasi.

Jenis penelitian adalah quasi experiment dengan menggunakan desain
penelitian pre-test postest control group design. Penelitian dilaksanakan di SMAN
3 Binjai dengan teknik pengambilan sampel secaracluster random sampling dan
pemilihan kelas dilakukan secara random, didapatkan siswa kelas XI-IPA 4
sebagal kelas yang ditergpkan model pembelgaran berbasis masalah berbantuan
peta pikiran (mind map) dan kelas XI-IPA 5 sebaga kelas pembelgaran
konvensional yang masing-masing berjumlah 32 siswa. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian adalah tes essay dengan jumlah soal 10 item. Analisis
data menggunakan uji t padataraf signifikansi 5% dengan uji prasyarat normalitas
dan homogenitas.

Hasil penelitian diperoleh rata-rata pre-test kelas dengan model
pembelgjaran berbasis masalah berbantuan peta pikiran (mind map) adalah 38,81
dan kelas dengan pembelgaran konvensiona adalah 35,15 sedangkan rata-rata
post-test kelas dengan model pembelgjaran berbasis masalah berbantuan peta
pikiran (mind map) adalah 67,50 dan kelas dengan pembelgaran konvensional
adalah 54,68. Hasil uji hipotesis dengan uji t diperoleh (6,10> 1,669),
menunjukkan hasil belgjar fisika dengan model pembelgaran berbasis masalah
berbantuan peta pikiran (mind map) lebih besar daripada hasil belgar model
pembelgaran konvensional. Hasil penelitian dapat dissimpulkan bahwa ada
pengaruh model pembelgaran berbasis masalah berbantuan peta pikiran (mind
map) terhadap hasil belgjar siswa.

Katakunci : Pembelgaranberbasismasalah, Konvensional, Mind map, Quasi
experiment



